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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metoda dan Desain Pendlitian

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adala&toda eksperimen
semu Quasi eksperimental researchjang merupakan pengembangan dare
eksperimentatesearchyang pada kenyataannya sulit dilakukan karena niemil
kelompok kontrol yang dapat sepenuhnya mengonamwébel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Maka metadalignnakan untuk
mengatasi sulitnya mendapatkan kelompok kontrohrdamemanipulasi semua
variabel yang relevan dalam penelitian. Desainmerupakan gabungan antara
one group pretes-postes desgpngartime series design

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitti@dalahone group
time series pretes-postes desigang didahului oleh penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran dan instruméterlakuan diberikan kepada subyek
penelitian dilakukan secara berulang. Di dalam idesates dilakukan sebanyak
2 kali yaitu sebelum eksperimen disebut pretes s#mudah eksperimen disebut
postes (Sumadi dalam Mabhitsa, 2007: 19).

Dalam metoda penelitian ini pengaruh pembelajaramatisis dengan uiji
beda menggunakan statistik t-test. Sebelum pentalliterikan tes awal (pretes),
setelah diberikan perlakuan untuk jangka waktieteu kemudian kelas tersebut
diberikan tes akhir (postes) untuk melihat hasiajae. Dari hasil pretes dan

postes tersebut ditentukan gainnya. Dari perhimngmin tersebut akan

23



24

ditentukan penggunaan model pembelajarAglvance Organizer dalam

meningkatkan hasil belajar. Secara bagan, disaielp@n ini dilukiskan seperti

berikut :
Tabd 3.1
Desain Pendlitian
Seri ke- Pretes Treatment Postes
1 T, X! T,
2 I X" T,
3 T; X" Ts
Keterangan :

T, adalahpretespada seri pertama

T, adalatpretespada seri kedua

T, adalahpretespada seri ketiga

T, adalahpostespada seri pertama (tes yang diberikan sama defgan
T, adalalpostespada seri kedua (tes yang diberikan sama defgan
T, adalahpostespada seri ketiga (tes yang diberikan sama defiggn

X adalah perlakuan pembelajaran dengan menggunakdel mpembelajaran
Advance Organizer

Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan sisala Treatment
merupakan perlakuan terhadap subjek penelitian atenmgodel pembelajaran
Advance OrganizerPerlakuan pada seri IX(), seri Il (X "), danseri lll (X").
Tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan asisetelah diberikan

perlakuan.
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B. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian ataverse Menurut DR.
Sudjana populasi dapat berupa manusia, benda atfala gyang terjadi.
Sedangkan sampel adalah “Sebagian dari keselurobj@k yang diteliti yang
dianggap mewakili terhadap populasi” (Luhut Panggabh 1996:48-49). Dengan
kata lain, sampel merupakan bagian dari jumlah ldaakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan tekNi&n-Random
Samplingyaitu teknik penentuan sampel berdasarkan tujeaertu. Populasi
dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas X aals satu SMA negeri di
Kabupaten Bandung pada semester genap tahun pald@n8/ 2009. Sampel

dalam penelitian ini yaitu kelas X-C dengan jundgwa sebanyak 43 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagaa-cara yang
digunakan untuk memperoleh data-data empiris umeikcapai tujuan penelitian.
Sedangkan alat yang digunakan untuk memperoleh dmtsbut instrumen
penelitian. Metoda pengumpulan data pada penelitibadalah dengan metoda
tes dan metoda observasi. Instrumen yang digundéam penelitian ini adalah
tes hasil belajar, lembar kerja siswa (LKS), damdar observasicheck list)
Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu, dengeengumpulkan data utama

hasil pembelajaran di kelas dan dari evaluasi $emi@ar kerja siswa.
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a. TesKemampuan Kognitif
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalarupa data untuk
mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitifeniut Arikunto
(2006:150), “Tes adalah serentetan pertanyaanliaiaan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuartelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok.”
Kemampuan kognitif yang akan diukur ditinjau beet&an taksonomi
Bloom dengan jenjang kemampuan hafalay),(@emahaman (€, penerapan
(Cy), analisis (G), sintesis (), dan evaluasi (§). Pada penelitian ini, aspek
kognitif yang diukur dibatasi hanya pada aspeklbaféC), pemahaman (£,
dan penerapan € Instrumen tes yang digunakan adalah tes tertldiam
bentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan ataliksesuai Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tes diberikanekgb pembelajaran
(preteg dan sesudah pembelajarpogtes.
Urutan langkah yang dilakukan dalam penyusunaadekh :
a. Menentukan konsep dan sub konsep berdasarkan Kumkuiingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran fisika.
b. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian.
c. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi instrumen yatahtdibuat.
d. Membuat kunci jawaban dan penskoran.
e. Melakukan judgement terhadap instrumen penelitemgytelah dibuat
kepada empat orang yang terdiri dari tiga orangdaian satu orang

guru.
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f. Melakukan revisi soal.

g. Uji coba instrumen penelitian terhadap siswa.

b. Observasi

Observasi bertujuan untuk mengamati keadaan yarjgr véan tanpa
sengaja untuk mempengaruhi, mengatur atau memasipyd (Luhut
Panggabean, 1996: 39). Lembar observasi digunakduk umelihat secara
langsung aktivitas guru dan siswa di kelas selaprabelajaran dengan model
Advance OrganizeLembar observasi dibuat satu set (terlampir).dgaerpeneliti
langsung bertindak sebagai guru yang mengajar @diskgang akan di teliti,
dengan tiga orang observer yang bertindak sebag@sipan.

Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis leegighng mungkin
timbul dan akan diamati. Instrumen observasi inbbetuk cheklist{’). Observer
hanya memberikan tandeheklist jika kriteria yang dimaksud dalam format
observasi ditunjukan oleh siswa. Kemudian dilakulgmskoran untuk setiap
indikator pada tiap aspek yang memiliki bobot yaagha. Hal tersebut dilakukan
agar memudahkan peneliti untuk melihat perkembangadikator yang
ditunjukan oleh siswa pada setiap pembelajaramm&bpobservasi terlebih dahulu
dikoordinasikan kepada para observer, agar tidgdiekesalahpahaman terhadap

format observasi (terlampir).

D. Prosedur Penelitian
Penelitian model pembelajarakdvance Organizeuntuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa dilaksanakan melalui babertahap dimulai dari

tahap persiapan, tahap pelaksanaan serta tahapisadah penyusunan laporan.
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Namun pada prosedur penelitian ini hanya dibah&sptapersiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir yaitu :
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan kegiatan penyusumeaael
pembelajaran, bahan pembelajaran (LKS) dan alatilgmem Dalam
penyusunan rancangan pembelajaran antara model efsgann Advance
Organizer dengan kemampuan kognitif siswa di sekolah lanjudgawali
dengan studi literatur terhadap konsep-konsep dsKTata pelajaran fisika
SMA, buku-buku fisika SMA, indikator kemampuan Kaigenerik, teori-teori
belajar, model pembelajaran dan penelitian yangveel. Kajian tersebut
dijadikan pedoman dalam penyusunan instrumen peEmelseperti rencana
pembelajaran, soal tes, LKS, dan pedoman obser8asi. tes diujicobakan
pada siswa kelas X-B yang telah mempelajari méisdrik dinamis, dengan
tujuan menganalisis tingkat kesukaran soal tesa gegmbeda, validitas dan
reliabilitas soal tes.
Langkah terakhir pada tahap ini adalah menyusunaragan model
pembelajaran dan mengolah data hasil uji coba damentukan soal yang

akan digunakan dalam pengambilan data.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan penerapan moddbefzgaran
Advance Organizeryang telah disusun. Dalam penerapannya peneliti

langsung bertindak sebagai guru. Pelaksanaan pemeraodel pembelajaran
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ini berlangsung dari bulan Mei sampai Juni 200&kW yang diperlukan
selama penerapan model pembelajaran adalah s@katar pelajaran.

Adapun dalam tahap ini kegiatan yang dilakukanadaEbagai berikut:

1. Melakukan pretes kepada siswa dengan soal yanky tilgi cobakan

untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

2. Memberikan perlakuan r@atmenf kepada siswa berupa model
pembelajaranAdvance Organizerdisertai 3 orang observer selama

pembelajaran yang mengobservasi keterlaksanaangtegaran.

3. Melakukan postes untuk mengetahui hasil belajataspemahaman

siswa terhadap materi setelah dilakukan treatment.
4. Mengolah data hasil pretes, postes, dan hasil vhsier

5. Membandingkan antara hagtetes denganpostesuntuk menentukan

apakah ada perbedaan yang muncul

c. Tahap Akhir

Dalam tahap akhir dilakukan beberapa kegiatangselteerikut :
1. Menganalisis data yang diperoleh
2. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan dat
3. Mengevaluasi aspek-aspek penelitian yang kurangadam
E. Teknik AnalisisInstrumen Pendlitian

Instrumen yang akan dijadikan sebagai alat pendagiabh adalah yang

berkualitas dan sudah teruji kelayakannya dari sefiditas, reliabilitas, daya
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pembeda dan tingkat kesukarannya. Setelah instriesedibuat, maka diadakan

ujicoba instrumen untuk mengetahui aspek-aspek glanginkan.

a. Daya Pembeda

Daya pembedddiscriminating power)suatu butir soal merupakan
bagaimana kemampuan butir soal itu membedakan si@amg termasuk
kelompok tinggi(upper group)dengan siswa yang termasuk kelompok rendah
(lower group) (Munaf, 2001: 63). Senada dengan itu Suharsimkuftio
(2008:211) mengemukakan bahwa daya pembeda adatahnkpuan suatu
soal untuk membuktikan antara siswa yang pandakébgmpuan tinggi) dan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Daya penthéd soal dihitung

dengan menggunakan rumus :

pp=b "B
N

X

(Parsaoran Siahaan, 2007)

Keterangan:
Dp = Daya pembeda butir soal
Bu =jumlah jawaban benar kelompok atas
B. = jumlah jawaban benar kelompok bawah
Nx = jumlah siswa kelompok atas atau bawah
Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembedér soal

digunakan kriteria pada tabel 3.2 berikut :
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Tabel 3.2
Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeddf) Kriteria

<9% Sangat buruk (soal dibuang)
10% - 19 % Buruk (dibuang)
20 % - 29 % Baik, revisi
30 % - 49 % Baik

> 50 % Sangat baik

(Parsaoran Siahaan, 2007)

b. Analisis Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatah tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudabkagaatu soal disebut
indeks kesukaran(difficulty index) Indeks kesukaran menunjukkan taraf
kesukaran soal (Suharsimi Arikunto, 2008: 207) gKat kesukaran suatu butir
soal adalah proporsi dari keseluruhan siswa yangawab benar pada soal
tersebut.

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir shgunakan rumus:

+
TK = B8 atau TK = Ne x100%
N, + N, N
(Parsaoran Siahaan, 2007)
Keterangan :

Bu = jumlah jawaban benar kelompok atas
BL = jumlah jawaban benar kelompok bawah
Ny = jumlah siswa kelompok atas

N_ = jumlah siswa kelompok bawah

Ng = jumlah siswa yang menjawab benar

N = jumlah siswa seluruhnya
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Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran tiafr Isoal digunakan

dengan kriteria pada tabel 3.3 berikut

Tabel 3.3

Kriteria Tingkat Kesukaran Instrumen Tes
Tingkat Kesukaran Interpretasi

0% —15% Sangat sukar (dibuang)

16 % — 30 % Sukar

31%—70% Sedang

71 % — 85 % Mudah

86 % - 100 % Sangat mudah (dibuang)

c. AnalisisValiditas Tes

afBaoran Siahaan, 2007)

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihgevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Sebuah

instrumen diéataklid apabila dapat

memberikan gambaran tentang data secara benar desgan kenyataan atau

keadaan sesungguhnya (Arikunto, 2008: 58). Nildiditas dapat ditentukan

dengan menentukan koefisigproduct momentyang dikemukakan oleh

Pearson. Validitas soal dapat dihitung dengan memagn rumus korelasi

produk momen dengan angka kasar :

NS xY-(x)3Y)

I =

T x - x)

Keterangan :

N> Y2 = ()

(Suharsimi Arikunto, 2008)

ryy = koefisien korelasi antara variabel X dan veela¥, dua variabel

yang dikorelasikan

X = skor tiap butir soal
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Y = skor total tiap butir soal

N  =jumlah siswa

Untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperobaalah dengan
melihat nilai r product moment. Untuk menginterpretasikan tingkat

validitasnya, maka koefisien korelasinya dikatekpmi pada kriteria sebagai

berikut :
Tabel 3.4
Kriteria Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Tinggi
Antara 0,40 sampai dengan 0.60 Sedang
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2008:75)
d. Analisis Réliabilitas Tes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes, yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkgimaskor ajeg/ konsisten
(tidak berubah-ubah) (Munaf, 2001: 59). Reliabditmmerupakan ketetapan
hasil tes (Arikunto 2008: 87). Suatu tes dapat mergai taraf kepercayaan
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikanl lyasig tetap.

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilit#s dalam
penelitian ini pada satu kali pengukuran adalalgdermenggunakan metode
belah dua gplit-half methodl ganjil-genap. Tes diujicobakan satu kali dan
instrumen yang digunakan berupa soal pilihan gaRdala saat pemberian
skor, tes dibelah menjadi dua. Tiap siswa memplkershker dari soal-soal yang

bernomor ganjil dan skor dari soal-soal yang bewrogenap. Skor ganjil
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dikorelasikan dengan skor genap yang menghasilkezfekien korelasr
(koefesien korelasi ganjil-genap). Selanjutnya dikoreksi sehingga menjadi

koefesien reliabilitas tes, dengan menggunakan surSpearman-Brown
sebagai berikut :

~ %y

| (“%yzj

r11

Keterangan:
r;1 = koefisien reliabilitas instrumen yang sudah slisgkan

ry}/ = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
2/2

Untuk menentukan koefisien korelasi ganjil-genagudakan teknik
korelasi ‘Pearson’s Product Moményang dikemukakan oleh Pearson yaitu :

n NEXY = (EX)(ZY)
Y JINEX? - (EX)2H NZY? - (2Y) )

(Suharsimi Arikunto, 2008)
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reli@s instrumen

atau interpretasi besarnya koefisien korelasi ydipgroleh sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Korelasi | Kriteria Reliabilitas
0,80<r;, <1,00 Sangat tinggi
0,60<r,, 0,80 Tinggi
0,40<r,, <£0.60 Sedang
0,20<r,, 0,40 Rendah
0,00<r,, 0,20 Sangat rendah

(Subharsimi Arikunto, 2008:75)
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F. Teknik Pengolahan Data

Setelah penerapan model pembelajafaivance Organizeselesai dan
semua data terkumpul, selanjutnya dilakukan asalidata dengan cara
mengurutkan data, mengelompokkan dan mengorgakasasiata kedalam
kategori-kategori subjek yang akan diteliti. Langki@rakhir adalah mengolah
data. Data yang kuantitatif diolah secara statissékdang data kualitatif
dideskripsikan. Analisis data statistik akan dileda dengan menggunakan teknik
uji stastistik yang cocok dengan distribusi datagydiperoleh. Proses pengujian
data statistik akan meliputi uji normalitas distisbdata, uji homogenitas.

Data yang diperoleh yaitu data yang menggambadspek kognitif.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mengdéda untuk setiap seri

adalah sebagai berikut:

a. Pengolahan Data Kognitif
Pengolahardata dilakukan terhadap skor-skor tes dan nilad (gain

valug. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan heddjar siswa maka
pengolahan data dilakukan terhadap rata-rata gairpdstes dan pretes pada
setiap seri. Pengolahan data terhadap skor pret@sksudkan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menjawaltessahg materi yang
akan dipelajari. Pengolahan data terhadap skorepadimaksudkan untuk
mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelatbglajaran, sedangkan
perhitungan gain dimaksudkan untuk mengetahui pggatan kemampuan
kognitif siswa dalam pembelajaran fisika setelahnepapan model

pembelajaranAdvance OrganizerJika skor postes lebih besar dari pretes
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maka terjadi peningkatan kemampuan kognitif sidMamun, jika sebaliknya
maka terjadi penurunan kemampuan kognitif siswa.
Langkahlangkahyang digunakan untuk mengolah data hasil penelitia
terdiri dari: penskoran, menentukan Indeks Prestésiompok (IPK), uji

normalitas, uji homogenitas, dan uji statistik.

Penskoran Hasil Tes

Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap penskartu :

1) Memeriksa hasil tes siswa baik pretes maupun psstegp pertemuan
dengan berpedoman pada kunci jawaban dan kritengberian skor
yang terdapat pada instrumen soal.

2) Menghitung rerata skor

Lembar jawaban pretes dan postes diberi skor thrthulu.Skor
untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkamde®ights Only yaitu
jawaban benar di beri skor satu dan jawaban sakah lautir soal yang
tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswdediukan dengan
menghitung jumlah jawaban yang benar. Pemberiandikdung dengan
menggunakan rumus :

S=YR
Keterangan :
S= Skor siswa

R = Jawaban siswa yang benar
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Setelah itu menghitung rata-rata skor pretes datepp

- S X
K=&

(Luhut Panggabean, 2001: 52)

Dengan :

X = skor rata-rata

X, = tanda kelas

f, = frekuensi pengamatan
3) Menghitung gain setiap seri.

Setelah diperoleh skor tes awal dan skor tes dkhir dihitung
selisih antara skor tes awal dan skor tes akhiukuntendapatkan nilai
gain @ain values) Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai gain
sebagai berikut :

G=T,-T,
Keterangan :
G =gain
T, = skor pretes
T, = skor postes
Is = skorideal

“Perbedaan antara skor pretes dan postes ini dakamsebagai
efek daritreatment (Suharsimi Arikunto, 2008).

4) Menafsirkan/ menginterpretasikan perkembangan pen@a rerata

gain setiap pertemuan.
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b. Pengolahan Data Hasil Observasi
Observasi keterlaksanaan pembelajaran yang tdiuklan oleh guru
dan siswa dihitung dengan :

JumlahObserveryangmenjawabya/ tidak
JumlahObserverselurunya
Persentase yang didapat kemudian dijadikan sebhagan terhadap kelebihan

x100%0

Keterlaks@maanPembelajaan =

dan kekurangan selama kegiatan pembelajaran bsdaggagar guru dapat
melakukan pembelajaran lebih baik dari seri atattepmian sebelumnya.
Kemudian dari hasil perhitungan dikonversikan kéabentuk penskoran

kuantitif yang dibagi ke dalam lima kategori ordina

Tabel 3.6
Interpretas Persentase K eterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Kategori

80%-Lebih Sangat baik
60%-79% Baik

40%-59% Cukup

21%-39% Rendah

0-20% Rendah Sekali

(Sa’adah Ridwan, 2000:13)
c. AnalisisData Statistik

Untuk analisis data statistik pada aspek kognitdikdikan langkah-
langkah sebagai berikut :
Menghitung nilai rata-rata (mean)
Menghitung nilai rata-rata dari skor pretes danrghostes dari

ketiga seri dengan menggunakan rumus :

N

Keterangan : X, = skor pretes/ postes siswa tiap siswa
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N = jumlah siswa
Sedangkan untuk menghitung besarnya standar delaaisirata-

rata skor prestest/ postes digunakan rumus sebaghut :

Keterangan : X = nilai rata-rata skor rata-rata prestest/postes

X, = skor rata-rata prestest/postes setiap siswa

N = jumlah siswa
S, = standar deviasi

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan pada data rata-rata skoetgs-postes.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetes normaktgla skor pretes-
postes dammenentukan uji statistik yang akan digunakan setapa
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilaknkadengan
menggunakan tes kecocokarhi-kuadrat Langkah-langkah pengujian
yang ditempuh adalah sebagai berikut :
a. Menentukan banyak kelas interval dan panjang keédsp interval
dengan menggunakan atuidturgesyaitu sebagai berikut:
- Menentukan banyak kelaks)(
K=1+ 3,3 log\.
- Menentukan panjang kelas interv@) (

R _ skorterbesar- skorterkecil

P=—=
K banyakkelas
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b. Menghitung z skor batas nyata masing-masing keltesvial dengan

menggunakan rumus z skor :

bk = banyak kelas

X = nilai rata-rata

S= Standar Deviasi
c. Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgabberikut :

I =|I,-1,]
| =luas kelas interval
I, = luas daerah batas atas kelas interval
I, = luas daerah batas bawah kelas interval
d. Menentukan frekuensi ekspektasi :
E =Nx|
e. Menghitung harga frekuensi dengan ruris-Kuadrat

O -E V)
X hitung =Z—( ! 3 )
(Luhut Panggabean, 2001:132)
Keterangan :
O = frekuensi observasi (pengamatan)

E; = frekuensi ekspektasi (diharapkan)

thitung = hargachi kuadratyang diperoleh dari hasil perhitungan
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f. Mengkonsultasikan harge dari hasil perhitungan dengan taldii-
Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu sebesar jumlab ikeerval
dikurangi tiga (dk = k-3).

Jika diperoleh hargay;,., <Xae: Pada taraf nyatax tertentu, maka

dikatakan bahwa sampel berdistribusi normal. Sletwg, jika diperoleh

harga Xpung™Xawe: Pada taraf nyatao tertentu, berarti data tidak

berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggundisaibusi
F. Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji homdgsradalah sebagai
berikut :

a. Menguji homogenitas variansi dengan rumus:

(Luhut Panggabean, 2001 : 137)
Keterangan :

F = nilai homogenitas yang dicari
s’b = varians yang nilainya lebih besar
s’k = varians yang nilainya lebih kecil.
b. Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus :
dki =m —1dan dk=nmn, -1,
c. MengkonsultasikarFyi; denganFugper Jika Frit < Franey Makadata

berdistribusi homogen
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3. Uji Statistik

Apabila data skor pretes postes berdistribusi nbdaa homogen,
maka digunakan statistik parametrik yaitu uji-t gem sampel besar, dan
bila salah satunya tidak homogen maka digunakaistgtanon parametrik
yaitu uji-t’. Sedangkan bila salah satu distribdstanya tidak normal,
maka untuk menguji statistik menggunakan statistdn parametrik
dengan uji Wilcoxon.

Untuk menguji statistik dengan menggunakan uji-t dengan sampel
besar (n>30) pada tingkat signifikansi 0,05 dengandua pihak, rumus

yang digunakan ialah :

o M-,
2 2

v, +0—72

Nl NZ

(Luhut Panggabean, 2001 : 100)
Keterangan :

M, = rata-rata skor postes
M ,= rata-rata skor pretes

N1 = Ny adalah jumlah siswa
6’1 = varians rata-rata skor postes
6%, = varians rata-rata skor pretes

Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabeiridissi t untuk
tes satu ekor. Adapun cara untuk mengkonsultasikasy dengan dpel
adalah:

a. Menentukan derajat kebebasam £ (N;—1)+ (N, — 1).
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b. Melihat tabel distribusi t untuk tes satu ekor paalaf signifikansi
tertentu, misalnya pada taraf 0,05 atau intervalekeayaan 95%,
sehingga akan diperoleh nilai t dari tabel dissiduwengan persamaan
tabel = ta-w)u)- Bila padav yang diinginkan tidak ada maka dilakukan
proses interpolasi.

c. Kiriteria hasil pengujian
Statistik yang diajukan diterima jiKaidng > travel. Bila kesimpulan H
ditolak, maka lihat kembali harga rata-rata t&an M, bila My>M;

maka disimpulkan bahwa terdapat peningkatan meamn/id&ke M.

d. Uji statistik dilakukan antara:
= Skor postes-pretes seri |
= Skor postes-pretes seri Il

= Skor postes-pretes seri lll

Untuk menguji statistik dengan menggunakan uji-t" mengikuti

langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menghitung nilai t" dengan rumus:= %=X
2 2
S %
n, n,

(Sudjana, 2001 : 241)

Keterangan :
X, = rata-rata skor postes
X, = rata-rata skor pretes

n; = jJumlah siswa pada saat postes
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n, = jumlah siswa pada saat pretes
s)° = variansi rata-rata skor postes
s,® = variansi rata-rata skor pretes.
2) Mengkonsultasikan harga,t’dengan tape.

. . wit, +w,t w,t, +w,t
Ho diterima jika—- —-:—22 <t'< 11 22
W1+W2 W1+W2

512 s 2
Dengan :w, = n—: W, = =2t = ta-m),(n1e1y 2 = faeam,(n2-1)
s 2

Jika distribusi datanya tidak normal, pengujiartistia menggunakan
analisis tes non parametrik dengajn Wilcoxon. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh dalam uji Wilcoxon adalah sebagakhber
a. Membuat daftar rank dengan mengurutkan nilai kestunapel (skor pretes
dan postes). Nomor rank dimulai dari selisin tetlkkedua skor tanpa
memperhatikan tanda.

b. Mengitung nilaiw (Wilcoxor)
Nilai W adalah bilangan yang paling kecil dari jamirank positif atau
jumlah rank negatif. Bila jumlainank positif sama dengan jumlaiank
negatif, nilai W diambil salah satunya.

c. Menentukan nilai W dari daftar

Untuk jumlah siswa lebih dari 20, maka nilai Witling dengan rumus :

W = n(n+1)_>< nin+1)2n+1
4 24

Untuk taraf signifikansi 0.01, harga X = 2.578 saglan untuk taraf

signifikansi 0.05, harga X = 1.96
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d. Menentukan kriteria pengujian statistik
Statistik yang diajukan diterima jika nilai Myng < Wiabel

Statistik yang diajukan ditolak jika nilai M¥ng> Wabel

d. Kategori Peningkatan Kemampuan Kognitif
Untuk melihat kategori peningkatan kemampuan Kdgndalam
pembelajaran fisika dengan modelvance Organizedilakukan analisis terhadap
skor gain ternormalisasi <g>. Langkah-langkah yaitgmpuh dalam melihat
peningkatan pembelajaran adalah sebagai berikut :
a. Menghitung gain yang dinormalisasi
Menghitung gain yang dinormalisasi dan menjumlahkéai gain
yang dinormalisasi untuk seluruh siswa menggunalamns :

_skortesakhir — skortesawal

< =
skormaksimum- skortesawal

b. Menentukan nilai rata-rata dari skor gain yang dimedisasi

c. Menentukan kategori peningkatan sesuai dengan d&wategningkatan
pembelajaran menurut Hake R.R (1998), yang membasgil skor
gain yang dinormalisasi ke dalam tiga kategori gleaian.

Interpretasi untuk menyatakan kategori peningk&emampuan kognitif

dengan kategori yang diadopsi dari Hake (1998)gaatizerikut :

Tabel 3.7
Kategori Peningkatan Pembelajaran
Peningkatan Kriteria
0,00 < g <0,30 Rendah
0,30 < g <0,70 Sedang
0,70 < g <1,00 Tinggi

(Hake, 1998)



